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ABSTRAK  

Krista Natali/ 67170142/ Perbandingan Semiotika Pendidikan Seks Dalam Film Di Dua 
Dekade Yang Berbeda (Kasus Pada Film Akibat Pergaulan Bebas (1977) Dan Dua Garis 
Biru (2019)) / Pembimbing: Dr. Imam Nuraryo, S.Sos., M.A.(Comms) 

Perkembangan teknologi membawa dampak positif maupun dampak negatif bagi 
masyarakat saat ini. Contoh dampak negatif yang bisa dirasakan yaitu tingginya konten 
pornografi yang tersebar di Indonesia. Hal ini menyadarkan pentingnya mengomunikasikan 
informasi seks kepada masyarakat. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah film. 
Film Akibat Pergaulan Bebas (1977) Dan Dua Garis Biru (2019)) merupakan contoh film 
yang memiliki tujuan dan pesan untuk mengomunikasikan informasi pendidikan seks kepada 
masyarakat dan setiap perbuatan memiliki akibat yang harus dipertanggungjawabkan. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Semiotika Roland Barthes. 
Proses semiotika Roland Barthes terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu denotasi, konotasi dan 
mitos. Denotasi menjelaskan hubungan penanda dan petanda pada realitas, menghasilkan 
makna ekplisit, langsung dan pasti. Konotasi menjelaskan hubungan penanda dan petanda 
yang di dalamnya beroperasi makna yang tidak eksplisit, tidak langsung dan tidak pasti. 
Mitos merupakan perkembangan dari konotasi yang sudah terbentuk lama di masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah Film 
Akibat Pergaulan Bebas (1977) dan Film Dua Garis Biru (2019). Peneliti akan menganalisa 
dengan menggunakan konsep seperti apa representasi pendidikan seks dalam kedua film 
dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes yang dikenal dengan 3 tahap 
pemaknaan yaitu denotasi, konotasi dan mitos. Pada penelitian ini, data primer diperoleh 
melalui pengumpulan data diambil dari internet dan kedua film yang akan diteliti. 
Sedangakan data sekunder berupa artikel berita, jurnal atau penelitian terdahulu, dan buku. 

Hasil dari penelitian ini setelah melakukan analisis data pada Film Akibat Pergaulan 
Bebas (1977) dan Film Dua Garis Biru (2019) ditemukan tanda yang menunjukkan 
representasi pendidikan seks ditunjukkan pada gaya berpacaran pemain yang diluar batas 
sehingga menyebabkan kehamilan di luar nikah dan pentingnya peran orangtua memberikan 
edukasi kepada anaknya. Selain itu, ditemukan juga perbandingan kedua film tersebut dilihat 
dari pemilihan jalan keluar kedua film, penyesalan orangtua, adegan, judul serta poster Film 
Akibat Pergaulan Bebas (1977) yang lebih vulgar dibandingkan Film Dua Garis Biru (2019). 

Dari keseluruhan ini, maka dapat disimpulkan bahwa dari kedua film yang diteliti 
dapat ditemukan representasi pendidikan seks dan perbandingan semiotika pendidikan seks. 
Melalui adegan yang terdapat pada kedua film tersebut ditemukan masing-masing enam 
tanda yang menunjukkan representasi pendidikan seks dan tujuh perbandingan semiotika 
pendidikan seks. 
  
 
Kata Kunci: film, pendidikan seks, representasi, semiotika  

 

 

 



ii  
  

ABSTRACT  

Krista Natali/ 67170142/ Perbandingan Semiotika Pendidikan Seks Dalam Film Di Dua 
Dekade Yang Berbeda (Kasus Pada Film Akibat Pergaulan Bebas (1977) Dan Dua Garis 
Biru (2019)) / Advisor: Dr. Imam Nuraryo, S. Sos., MA.(Comms) 

 
Technological developments have both positive and negative impacts on society 

today. An example of the negative effect that can be felt is pornographic content that spreads 
in Indonesia. This condition made us realize the importance of communicating sex 
information to the public. One method that can share the information is film, film Akibat 
Pergaulan Bebas (1977) and Dua Garis Biru (2019) is an example of a film that has a purpose 
and message to communicate sex education information to the public and every action has 
consequences that must be accounted for. 

The theory used in this research is Roland Barthes' Semiotic Theory. Roland Barthes' 
semiotic process is divided into three levels, namely denotation, connotation, and myth. 
Denotation explains the relationship between the signifier and the signified in reality, 
producing an explicit, direct, and definite meaning. Connotation describes the relationship 
between the signifier and the signified in which the meaning is not explicit, indirect, and 
uncertain. Myth is the development of connotations that have long formed in society. 

This study uses a qualitative approach. The research subjects in this study were the 
film Akibat Pergaulan Bebas (1977) and Dua Garis Biru (2019). Researchers will analyze 
using concepts such as a representation of sex education in the films using Roland Barthes' 
semiotic theory, known for the three stages of meaning, namely denotation, connotation, and 
myth. In this study, primary data obtained through data collection was taken from the 
internet and the film itself. The secondary data is in the form of news articles, journals or 
previous research, and books. 

The results of this study after analyzing the film Akibat Pergaulan Bebas (1977) and 
the film Dua Garis Biru (2019) showed signs that indicate the representation of sex education 
in their relationship style that is outside of the boundaries with the implication of pregnancy 
outside of marriage and the importance of the role of parents in educating their children. In 
addition, a comparison of the two films found, judging from the choice of solutions for the 
two films, parental regrets, scenes, titles, and posters for the film Akibat Pergaulan Bebas 
(1977) which was more vulgar than the film Dua Garis Biru (2019). 

The study found in both the film the representation of sex education and the 
comparison of sex education itself. Through the scenes in the two films, there are six signs 
representing sex education and seven comparisons of semiotics of sex education. 
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